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Abstrak

Permasalahan yang terjadi di kelas 111 M1 Cihuni adalah rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Arab.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa dari 27 siswa hanya 4 orang siswa
yang mendapatkan nilai di atas KKM dengan perolehan hasil nilai rata-rata siswa yaitu sebesar 44,9 dengan persentase
siswa yang belum tuntas sebesar 85,19%. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh siswa yang kurang
bersemangat mengikuti pembelajaran mudah bosan selama proses pembelajaran sehingga sulit bagi mereka untuk
paham pada pembelajaran yang diberikan oleh guru, karena metode pembelajaran yang monoton.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan metode Al-Qawaid wa Al-Tarjamah
menggunakan media gambar pada siswa kelas I11 MI Cihuni. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua
siklus dimana satu siklus terdiri dari dua tindakan, dalam setiap tindakan terdiri dari beberapa tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi pada setiap siklus. Subjek penelitian ini yaitu 27 orang. Instrument
yang digunakan yaitu observasi dan tes. Hasil belajar siswa kelas 111 sebelum diterapkan metode Al-Qawaid wa Al-
Tarjamah menggunakan media gambar memperoleh nilai rata-rata sebesar 44,9 dengan ketuntasan klasikal sebesar
14,81%. Pada siklus I siswa memperoleh nilai rata-rata 60,74 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 40,74%
dengan kategori kurang. pada Siklus Il meningkat menjadi 70 dengan persentase ketuntasan belajar klasikal siswa
sebesar 77,77% dengan kategori baik. Hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus 11 mengalami peningkatan. Maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Al-Qawaid wa Al-Tarjamah menggunakan media gambar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 111 MI Cihuni.

Kata Kunci : Metode Al-Qawaid Wa Al-Tarjamah; Media Gambar; Hasil Belajar; Bahasa Arab

PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh seseorang dalam pergaulannya. Bahasa merupakan sistem
lambang bunyi yang beratikukasi (yang dibuat oleh alat ucap) yang konvensional dan digunakan sebagai alat komunikasi
untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan (Hermawan, 2011). Pembelajaran Bahasa Arab di M1l merupakan salah satu
pelajaran untukmengarahkan dan membina serta bisa mengembangkan sikap yang baik terhadap Bahasa Arab baik.
Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu
memahami sumber utama ajaran islam, yaitu Al-Quran dan Hadits serta kitab kitab berbahasa Arab yang berkaitan dengan
islam bagi murid (Albantani, 2018).

Keberhasilan pembelajaran Bahasa Arab dapat terjadi jika pengajar memiliki metode yang tepat dalam
pembelajaran. Pengajar perlu melakukan kreasi dan inovasi dalam penggunaan metode di setiap proses belajar mengajar
sejalan perubahan sikap dan minat siswa terhadap materi yang disampaikan. Diantara metode yang sesuai dengan
pembelajaran Bahasa Arab khususnya pada pembelajaran mufradat dan gawaid adalah metode Al-Qawaid wa Al-
Tarjamah. Dalam penjelasan sejarah pendidikan Islam di Indonesia sebelum mengalami pembaharuan (reformasi)
pengajarannya sangat sederhana, pendidikan Islam saat itu terbatas pada pengajian Al-Quran dan pengajian kitab. Metode
pembelajaran Bahasa Arab pada Institusi Pendidikan Islam sebelum pembaharuan terbatas pada pemahaman apa yang
dibaca (tekstual) dalam menterjemahkannya. Proses tersebut menitik beratkan pada gramatika-tarjamah (Al-Qawaid wa
Al-Tarjamah) (Rajak, 2020).

Metode Al-Qawaid wa Al-Tarjamah atau gramatika-tarjamah adalah cara menyajikan bahan pelajaran dengan
jalan menghafal aturan-aturan atau berbagai kaidah tata Bahasa asing. Jadi, peserta didik diajarkan terlebih dahulu
gramatika atau tata bahasa (Izzan, 2011). Selain digunakannya metode yang tepat, peningkatan hasil belajar siswa dapat
juga dibantu dengan media. Media menurut National Education Association (NEA) adalah bentuk bentuk komunikasi
baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan
dibaca. Diantara media Pendidikan, gambar/foto adalah media yang paling mudah dan sering dipakai (Hilmi, 2016). Hasil

(c0) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Anti Febrianti Lailatul Haz | Page 86


mailto:1*antifebriantih@gmail.com
mailto:yayan.carlian@uinsgd.ac.id
mailto:msofyan@uinsgd.ac.id

E-ISSN : 2986-4070
Volume 2 ; Nomor 3 ; Desember 2024 ; Page 86-91 P-ISSN : 2986-8505
Doi : https://doi.org/10.59435/jipnas.v2i3.428

Website : https://jurnal.padangtekno.com/index.php/jipnas

belajar adalah pengalaman yang sudah didapatkan siswa setelah siswa menerima pembelajaran (Nurhasanah & Sobandi,
2016). Hasil belajar adalah penguasaan yang didapat siswa selepas siswa menyerap pengalaman belajar (Febryananda,
2019).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Arab kelas 111 rata rata hasil belajar siswa masih dibawah
KKM yang ditetapkan yaitu 65. Salah satu faktor yang menjadikan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Bahasa Arab yaitu siswa kelas I11 kurang memahami pelajaran ini, hal ini ditandai dengan siswa ramai dan bermain sendiri
ketika kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Peneliti mengadakan dialog dan diskusi yang intensif dengan guru
kelas 1l Madrasah Ibtidaiyah Cihuni Tasikmalaya, sebagai upaya menggali secara mendalam tentang metode atau media
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Hasil diskusi tersebut diperoleh beberapa gambaran sebagai berikut:
1. Siswa kurang bersemangat mengikuti pembelajaran Bahasa Arab dan sulit menghafalkan mufrodat, tata bahasa juga
sulit dipahami oleh siswa.
2. Saat proses belajar mengajar berlangsung, guru lebih aktif dibandingkan siswa (teacher centered).
3. Dalam pembelajaran guru belum pernah menggunakan metode Al-Qawaid wa Al-Tarjamah dengan media gambar
(metode dan media yang digunakan masih bersifat konfensional).

Berdasarkan uraian yang telah ditetapkan di atas, maka perlu suatu tindakan guru untuk mencari dan menerapkan
suatu metode pembelajaran yang sekiranya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa
Arab. Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Penerapan Metode Al-
Qawaid Wa Tarjamah Menggunakan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa
Arab”

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kombinasi (mixed method). Penelitian
kombinasi merupakan penelitian yang menggabungkan pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif dalam penelitian
ilmiah. Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan kelas merupakan sebuah kajian ilmiah dari suatu penelitian yang diupayakan untuk melakukan
perbaikan pelaksanaan praktik dan proses pendidikan dalam pembelajaran, berdasarkan hasil refleksi guru dan siswa
mengenai hasil dan tindakan-tindakan perbaikan yang dianggap mampu memecahkan masalah Pendidikan (Salahudin,
2015).

Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa arab dengan
penerapan metode Al-Qawaid wa Al-Tarjamah menggunakan media gambar pada pelaksanaannya, penelitian ini
dilaksanakan secara kolaborasi antara peneliti dengan guru. Dalam hal ini peneliti berkolaborasi dengan guru dengan
tujuan agar lebih mudah dan teliti dalam kegiatan observasi. Penelitian yang digunakan peneliti merujuk pada model yang
dikembangkan oleh Kemmis & Mc Taggert yang menggambarkan penelitian tindakan sebagai suatu proses spiral yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Siklus penelitian tindakan kelas (PTK) dapat digambarkan
sebagai berikut:

Perencanaan
Refleksi Siklus I Pelaksanaan
Observasi
perencanaan
Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan
Observasi

2

Gambuar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Observasi dan tes merupakan instrumen yang digunakan dalam penelitian, teknik pengumpulan data lembar
observasi, tes. Adapun teknik analisis data menggunakan rumus sebagai berikut:
1. Tes
a. Tes pilihan ganda (Permendikbud, 2013):

B
skor = N x 100
b. Tes uraian (Jihad & Haris, 2013)

N o 100
=—X
Sm
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Indikator keberhasilan dilihat dari indikator proses dan indikator hasil belajar (kognitif). Indikator proses yang

ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika hasil belajar siswa mencapai KKM yang sudah ditentukan yaitu 65, dan
mencapai ketuntasan belajar minimal 75%. Hal ini seuai dengan kriteria siklus berakhir menurut (Tampubolon, 2014):
1) Indikator keberhasilan kualitas proses pembelajaran minimal “baik”
2) Indikator keberhasilan perbaikan perilaku siswa minimal “baik”
3) Indikator hasil belajar secara klasikal minimal 75% dari jumlah siswa yang mencapai KKM yang ditetapkan.

Kegiatan penelitian ini berlokasi di Madrasah Ibtidaiyah Cihuni, Kabupaten Tasikmalaya dan subjek penelitian ini
siswa kelas 111 yang berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 15 laki-laki dan 12 perempuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terbagi dua Tindakan. Setiap
Tindakan mencakup empat langkah: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di
kelas 111 yang terdiri dari 27 siswa, menggunakan metode Al-Qawaid wa Al-Tarjamah menggunakan media gambar dan
materi mengenai Al-mawaddu Ad-diasiyyah dan Asmaaul Hayawaanaati dalam mata pelajaran bahasa Arab. Berdasarkan
kegiatan yang dilaksanakan pada setiap siklus, sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua tindakan dalam penelitian
ini sebagai peningkatan hasil belajar bahasa Arab melalui metode Al-Qawaid wa Al-Tarjamah menggunakan media
gambar di kelas 11 MI Cihuni.

Pra siklus ini akan berlangsung pada 18 Juli 2024, hari kamis. Proses siklusnya memakan waktu selama 2x35
menit. Hasil belajar siswa pada pra siklus dapat disimpulkan bahwa sebelum menggunakan metode Al-Qawaid Wa Al-
Tarjamah menggunakan media gambar pada mata pelajaran bahasa Arab diperoleh dari seluruh siswa jumlah nilai adalah
1.210 dan rata-rata dari nilai siswa keseluruhan mencapai 44,9 dengan kriteria masih kurang. Terdapat 4 siswa tuntas
yang telah mencapai nilai KKM, dan 23 siswa yang belum tuntas mencapai nilai KKM. Untuk presentase ketuntasan
belajar klasikal di kelas yaitu 14,81%.

A. Pelaksanaan Siklus |
Pelaksanaan siklus I tindakan | pada hari selasa tanggal 23 Juli 2024, dan tindakan Il pada hari selasa tanggal 30
Juli 2024.
1. Perencanaan
a. Melakukan pertemuan dengan guru untuk membahas mengenai kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
selama penelitian
b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata Pelajaran Bahasa arab dengan metode
pembelajaran Al-Qawaid wa Al-Tarjamah
Membuat media atau alat pembelajaran
Menyusun lembar observasi guru dan dan siswa
Menyusun tes pembelajaran untuk akhir siklus 1
. Membuat instrumen penilaian
elaksanaan
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Pada awal pembelajaran siklus I tindakan | guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar kepada
siswa dan siswa menjawab salam dari guru. Siswa membaca doa bersama sebelum memulai pembelajaran,
setelah membaca doa guru mengecek absensi dan mengkondisikan siswa agar merapihkan diri dan kebersihan
kelas. Guru melakukan apersepsi sebelum masuk ke materi yang akan dipelajari dengan menanyakan kosa kata
yang sudah dihafal minggu lalu mengenai nama-nama mata pelajaran.

Pada kegiatan inti, guru memberi rangsangan kepada siswa dengan memperlihatkan gambar lalu
membacakan bacaan mengenai Aj-jadwalu Ad-dirasiyyu di papan tulis dan siswa mengamati. Siswa diberi
kesempatan untuk bertanya, namun tidak ada siswa yang bertanya. Guru memberikan kosa kata yang dipandang
sulit diterjemahkan seperti aena, al-aana, dan yauma yang diikuti oleh siswa setelah guru menyebutkan kosa
kata satu persatu. Guru mengajak siswa menerjemahkan kalimat demi kalimat, paragraf demi paragraf dengan
bantuan media gambar. Pada tahap ini siswa diberikan contoh kaidah secara singkat. Guru memberikan kosa
kata yang lepas dari konteks kalimat untuk dihafalkan yaitu mengenai nama-nama hari, dan siswa mengikuti
dan menghafal kosa kata tersebut.

Pada siklus | tindakan Il Guru memberikan pengenalan kaidah definisi dan ciri-ciri isim, dengan
memberikan beberapa contoh penggunaannya dalam kalimat sederhana. Setelah itu guru memberikan tes
diakhir pembelajaran, dan siswa mengerjakan soal tes tersebut. Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru
menyimpulkan hasil kegiatan belajar yang sudah dilakukan, kemudian guru menutup pembelajaran dengan
siswa berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran dan memberikan salam penutup kepada siswa.

3. Observasi

Tingkat keberhasilan tindakan pada siklus I ini diamati selama proses pelaksanaan pembelajaran. Fokus
pengamatan adalah perilaku guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
lembar observasi tindakan siklus I.

o ® 20
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4. Refleksi
Hasil refleksi dari data observasi menunjukkan bahwa pembelajaran siklus | belum maksimal dalam
proses pembelajaran karena ada beberapa hal yang menghambat proses pembelajaran:

a. Guru belum mampu memberikan motivasi, apersesepsi dan mengkondisikan siswa sehingga kegiatan
pembelajaran kurang kondusif

b. Guru belum mampu menyimpulkan materi diakhir pembelajaran dan guru belum mampu melakukan
refleksi terhadap siswa dengan menanyakan perasaan siswa tentang pembelajaran hari ini

c. Masih ada beberapa siswa yang tidak mengikuti apersepsi dengan baik dan tidak memperhatikan guru
ketika pembelajaran sedang berlangsung

d. Siswa belum percaya diri dalam bertanya mengenai materi yang belum dimengerti

e. Siswabelum mampu melakukan refleksi dengan mengungkapkan perasaan siswa tentang pembelajaran hari
ini

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | akan menjadi acuan pada pembelajaran siklus Il dengan
beberapa penyempurnaan agar kekurangan pada siklus | tidak terulang pada pembelajaran siklus Il sebagai
berikut:

a. Sebaiknya guru memberi motivasi kepada siswa agar menambah semangat belajar siswa, dan juga
sebaiknya guru memberikan apersepsi kepada siswa agar siswa mendapatkan stimulus pada materi yang
akan diajarkan, dan guru bisa lebih tegas lagi dalam mengkondisikan siswa supaya pembelajaran lebih
kondusif dan siswa tertib mengikuti pembelajaran

b. Sebaiknya guru menyimpulkan materi diakhir pembelajaran untuk penguatan materi kepada siswa, dan juga
sebaiknya guru melakukan refleksi terhadap siswa dengan menanyakan perasaan tentang pembelajaran hari
ini agar guru mengetahui perasaan siswa dan bisa melakukan perbaikan untuk kedepannya

c. Sebaiknya guru lebih tegas lagi dalam mengingatkan siswa supaya mengikuti pembelajaran dengan baik,
dan kondusif

d. Sebaiknya guru lebih pandai lagi untuk mendorong siswa, agar siswa percaya diri dan berani untuk bertanya

e. Sebaiknya guru melakukan refleksi terhadap siswa dengan menanyakan perasaan tentang pembelajaran hari
ini agar guru mengetahui perasaan siswa dan bisa melakukan perbaikan untuk kedepannya

5. Hasil Belajar Siswa Siklus |
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab siklus | tindakan 1l dengan menerapkan metode

Al-Qawaid wa Al-Tarjamah menggunakan media gambar pada mata pelajaran bahasa Arab di MI Cihuni dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siklus |

Jumlah 1.640
Nilai rata-rata 60,74
Banyaknya siswa tuntas 11
Banyaknya siswa belum tuntas 16
Presentase siswa tuntas 40,74%
Presentase siswa belum tuntas 59,26%
Ketuntasan klasikal Belum Tuntas (Sedang)

Berdasarkan tabel 1 dijelaskan bahwa hasil belajar siswa pada siklus I tindakan 11 dengan menggunakan
metode Al-Qawaid wa Al-Tarjamah menggunakan media gambar masih kurang. Karena diketahui jumlah nilai
seluruh siswa dalam satu kelas yaitu 1.640. Hasil dari kegiatan siklus | menggunakan metode Al-Qawaid wa Al-
Tarjamah menggunakan media gambar untuk meningkatkan hasil belajar siswa di MI Cihuni dari 27 siswa,
terdapat 11 siswa yang mencapai atau melampaui nilai KKM 65, dan 16 siswa yang masih kurang atau belum
mencapai KKM.

Tabel 2. Ketuntasan Belajar Siklus |

Nilai Kategori Frekuensi Presentase
75-100 Tuntas 11 40,74%
0-74 Tidak Tuntas 16 59,26%
Jumlah 27 100%

Berdasarkan tabel 2, hasil belajar siswa pada siklus | dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
metode Al-Qawaid Wa Al-Tarjamah menggunakan media gambar pada mata pelajaran bahasa Arab diperoleh
dari seluruh siswa jumlah nilai adalah 1.640 dan rata-rata dari nilai siswa keseluruhan mencapai 60,74 dengan
kriteria cukup. Terdapat 11 siswa tuntas yang telah mencapai nilai KKM, dan 16 siswa yang belum tuntas
mencapai nilai KKM. Untuk presentase ketuntasan belajar klasikal di kelas yaitu 40,74%.

B. Pelaksanaan Siklus Il
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Pelaksanaan siklus | tindakan | pada hari selasa tanggal 06 Agustus 2024, dan tindakan Il pada hari selasa
tanggal 13 Agustus 2024.
1. Perencanaan
a. Memperbaiki Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata Pelajaran Bahasa arab dengan metode
pembelajaran Al-Qawaid wa Al-Tarjamah
b. Menyusun lembar observasi guru dan dan siswa
c. Menyusun tes pembelajaran untuk akhir siklus Il
d. Membuat instrumen penilaian
Pelaksanaan
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Pada awal pembelajaran guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar kepada siswa dan siswa
menjawab salam dari guru. Siswa membaca doa bersama sebelum memulai pembelajaran, setelah membaca doa
guru mengecek absensi dan mengkondisikan siswa agar merapihkan diri dan kebersihan kelas. Guru
memberikan apersepsi dengan menanyakan mufrodat tentang nama-nama hari sebelum menyampaikan materi
yang akan dipelajari mengenai nama-nama hewan, juga menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat
mengartikan kosa kata tentang nama-nama hewan, dan siswa mampu menerjemahkan dialog tentang nama-
nama hewan.

Pada kegiatan inti di tindakan I guru memberi rangsangan kepada siswa dengan memperlihatkan
gambar lalu membacakan bacaan mengenai Asmaul Hayawaanaati di papan tulis dan siswa mengamati. Siswa
diberi kesempatan untuk bertanya, namun tidak ada siswa yang bertanya. Guru memberikan kosa kata yang
dipandang sulit diterjemahkan seperti kata uhibbu, ismy, dan indy. Siswa mengikuti setelah guru menyebutkan
kosa kata satu persatu. Guru mengajak siswa menerjemahkan kalimat demi kalimat, paragraf demi paragraf
dengan bantuan media gambar dan juga memasukkan contoh kaidah isim pada bacaan. Guru memberikan kosa
kata yang lepas dari konteks kalimat untuk dihafalkan yaitu mengenai warna, dan siswa mengikuti dan
menghafal kosa Kata tersebut. Pada tindakan Il guru memberikan pengenalan kaidah definisi tarkib idhafi dan
tarkib washfi ciri-cirinya, dan memberikan contoh terjemahannya dengan bantuan media gambar. Siswa
menyimak penjelasan dari guru. Setelah itu guru memberikan tes diakhir pembelajaran, dan siswa mengerjakan
soal tes tersebut.

Pada kegiatan penutup guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah dilakukan di kelas, lalu
melakukan refleksi dengan menanyakan perasaan siswa tentang pembelajaran hari ini, guru menutup
pembelajaran dengan siswa berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran dan memberikan salam penutup
kepada siswa.

3. Observasi

Tingkat keberhasilan tindakan pada siklus Il ini diamati selama proses pelaksanaan pembelajaran.
Fokus pengamatan adalah perilaku guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan lembar observasi tindakan siklus I1.

4. Refleksi

Terdapat berbagai perkembangan dan peningkatan yang sangat signifikan melalui berbagai tahapan
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan metode Al-Qawaid wa Al-Tarjamah menggunakan media
gambar di kelas 111 MI Cihuni, yang dimulai dari siklus | tindakan | sampai tahap akhir yaitu siklus 1l tindakan
Il.

5. Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab siklus Il tindakan 1l dengan menerapkan metode
Al-Qawaid wa Al-Tarjamah menggunakan media gambar pada mata pelajaran bahasa Arab di MI Cihuni dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

2.

Tabel 3. Data Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Jumlah 1.890
Nilai rata-rata 70
Banyaknya siswa tuntas 21
Banyaknya siswa belum tuntas 6
Presentase siswa tuntas 77,77%
Presentase siswa belum tuntas 22,23%
Ketuntasan klasikal Tuntas (Baik)

Berdasarkan tabel 3 dijelaskan bahwa hasil belajar siswa pada siklus Il tindakan Il dengan
menggunakan metode Al-Qawaid wa Al-Tarjamah menggunakan media gambar sudah cukup. Karena diketahui
jumlah nilai seluruh siswa dalam satu kelas yaitu 1.890. Hasil dari tes pada siklus Il tindakan Il sesudah
menggunakan metode Al-Qawaid wa Al-Tarjamah menggunakan media gambar untuk meningkatkan hasil
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belajar siswa di M1 Cihuni dari jumlah keseluruhan 27 siswa, terdapat 21 siswa yang mencapai atau melampaui
nilai KKM, dan 6 siswa yang belum mencapai nilai KKM.
Tabel 4. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Nilai Kategori Frekuensi Presentase
75-100 Tuntas 21 77,77%
0-74 Tidak Tuntas 6 22,23%
Jumlah 27 100%

Berdasarkan tabel 4, hasil belajar siswa pada siklus Il dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
metode Al-Qawaid Wa Al-Tarjamah menggunakan media gambar pada mata pelajaran bahasa Arab diperoleh
dari seluruh siswa jumlah nilai adalah 1.890 dengan rata-rata dari nilai siswa keseluruhan mencapai 70 dengan
kriteria sudah mencapai KKM. Terdapat 21 siswa tuntas yang telah mencapai nilai KKM, dan 6 siswa yang
belum tuntas mencapai nilai KKM. Untuk presentase ketuntasan belajar klasikal di kelas yaitu 77,77%.

KESIMPULAN

Sebelum diterapkan metode Al-Qawaid wa Al-Tarjamah menggunakan media gambar pada mata pelajaran
bahasa Arab siswa kelas 111 MI Cihuni, hasil belajar siswa sangat rendah dan banyak siswa yang belum mencapai KKM.
Berdasarkan hasil evaluasi siklus, hanya 4 siswa yang berhasil mencapai standar minimal yang ditetapkan (KKM) sekitar
65, sedangkan 23 siswa lainnya mendapat nilai di bawah standar minimal kelulusan, dengan mencapai nilai rata-rata 44,9
dan ketuntasan Klasikal hanya mencapai 11,81%. Analisis terhadap hasil tes menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut
tergolong dalam kategori sangat kurang. Penerapan metode Al-Qawaid wa Al-Tarjamah menggunakan media gambar
pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas 111 MI Cihuni dimulai dari siklus I tindakan | dan berlanjut hingga akhir siklus
Il tindakan Il, menunjukkan peningkatan yang konsisten pada setiap tahap siklus. Selama dua siklus, hasil pengamatan
terhadap kegiatan guru dan siswa memperlihatkan peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa
penerapan metode Al-Qawaid wa Al-Tarjamah menggunakan media gambar berhasil meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan guru serta siswa selama proses pembelajaran. Setelah menerapkan metode Al-Qawaid wa Al-Tarjamah
menggunakan media gambar siswa kelas 111 MI Cihuni mengalami peningkatan yang signifikan dalam setiap siklusnya.
Pada siklus I, siswa memperoleh nilai rata-rata 60,74 dengan presentase klasikal hasil belajar siswa mencapai 40,74%
dengan kategori kurang. Pada siklus Il, nilai rata-rata meningkat menjadi 70 dengan presentase klasikal hasil belajar siswa
meningkat menjadi 77,77% dengan kategori baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Al-Qawaid
wa Al-Tarjamah menggunakan media gambar efektif dan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 111 Ml
Cihuni.
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